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ABSTRACT

The rapid development of information and communication technology has
encouraged the transformation of digital learning in educational institutions. One
technology widely implemented to support digital learning is the Learning
Management System (LMS). This study aims to analyze and synthesize research
findings related to the effectiveness of LMS in improving digital learning quality.
The study employed a literature review method by analyzing 24 scientific articles
published between 2022 and 2025 from national and international journals. Data
were analyzed through identification, selection, evaluation, and synthesis of
relevant literature. The results indicate that LMS contributes significantly to
digital learning quality by increasing accessibility, learning flexibility, student
engagement, learning outcomes, digital literacy, and self-regulated learning. Its
effectiveness is influenced by system quality, perceived usefulness, ease of use,
digital competence, and institutional support. Furthermore, LMS supports
adaptive learning through more personalized, interactive, and learner-centered
experiences. Therefore, LMS can serve as a strategic component in supporting the
sustainable transformation of digital education.

Keywords: Learning Management System, Digital Learning, Student
Engagement, Learning Outcomes, Adaptive Learning

ABSTRAK

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong
transformasi pembelajaran digital di berbagai institusi pendidikan. Salah satu
teknologi yang banyak diterapkan untuk mendukung pembelajaran digital adalah
Learning Management System (LMS). Penelitian ini bertujuan menganalisis dan
mensintesis hasil penelitian terkait efektivitas LMS dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran digital. Penelitian menggunakan metode tinjauan literatur dengan
menganalisis 24 artikel ilmiah yang diterbitkan pada 2022-2025 dari jurnal
nasional dan internasional. Data dianalisis melalui tahapan identifikasi, seleksi,
evaluasi, dan sintesis literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LMS berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran digital melalui
peningkatan aksesibilitas, fleksibilitas pembelajaran, keterlibatan mahasiswa,
hasil belajar, literasi digital, dan pembelajaran mandiri. Efektivitas LMS
dipengaruhi oleh kualitas sistem, persepsi kemanfaatan, kemudahan penggunaan,
kompetensi digital, dan dukungan institusi. Selain itu, LMS mendukung
pembelajaran adaptif melalui pengalaman belajar yang lebih personal, interaktif,
dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, LMS dapat menjadi
komponen strategis dalam mendukung transformasi pendidikan digital yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Learning Management System, Pembelajaran Digital, Student
Engagement, Hasil Belajar, Pembelajaran Adaptif
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya transformasi digital
pada berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Transformasi tersebut ditandai dengan meningkatnya
pemanfaatan teknologi digital dalam proses pembelajaran untuk mendukung pembelajaran yang lebih
fleksibel, interaktif, dan berpusat pada peserta didik (Camilleri & Camilleri, 2022; Chang et al., 2022).
Salah satu bentuk implementasi teknologi pendidikan yang banyak digunakan pada berbagai jenjang
pendidikan adalah Learning Management System (LMS). LMS merupakan platform pembelajaran
digital yang dirancang untuk mengelola, mendistribusikan, mendokumentasikan, memantau, dan
mengevaluasi aktivitas pembelajaran dalam satu sistem yang terintegrasi sehingga mampu mendukung
proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien (Al-Fraihat et al., 2025; Sharp et al., 2024). Melalui
LMS, pendidik dapat mengelola materi pembelajaran, aktivitas akademik, penilaian, serta komunikasi
pembelajaran secara terstruktur, sementara peserta didik dapat mengakses sumber belajar secara
fleksibel sesuai kebutuhan dan karakteristik belajarnya (Gamage et al., 2022; Thepwongsa et al., 2024).

Penggunaan LMS mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir, khususnya
pada lingkungan pendidikan tinggi dan pembelajaran digital pascapandemi (Mahabu et al., 2025).
Berbagai platform seperti Moodle, Google Classroom, Canvas, Blackboard, dan platform sejenis telah
digunakan secara luas untuk mendukung pembelajaran daring maupun blended learning (Khasanah et
al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa LMS mampu meningkatkan aksesibilitas pembelajaran,
mempermudah pengelolaan aktivitas akademik, serta mendukung peningkatan hasil belajar dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Aida, 2023; Veluvali & Surisetti, 2022; Xhomara
& Dasho, 2023). Selain itu, implementasi LMS juga berkontribusi terhadap pengembangan literasi
digital, kemandirian belajar, dan pengalaman belajar yang lebih adaptif sesuai kebutuhan pengguna
(Furqon et al., 2023; Rahmi et al., 2024).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LMS tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi
pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana yang mendukung interaksi, kolaborasi, komunikasi, serta
pengelolaan aktivitas pembelajaran secara terintegrasi. Veluvali & Surisetti, (2022) menjelaskan bahwa
penggunaan LMS mampu meningkatkan student engagement melalui berbagai fitur interaktif yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran. Temuan tersebut diperkuat oleh Chang et
al., (2022) yang menunjukkan bahwa integrasi LMS berbasis Moodle dapat mendukung pembelajaran
yang lebih personal dan adaptif melalui pemanfaatan teknologi digital yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Meskipun implementasi LMS semakin luas, efektivitas penggunaannya masih menjadi topik yang terus
berkembang dalam penelitian teknologi pendidikan. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa LMS
mampu meningkatkan hasil belajar, kualitas pembelajaran, dan pengalaman belajar peserta didik (Aida,
2023; Xhomara & Dasho, 2023). Namun demikian, penelitian lain menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi LMS dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kualitas sistem, kemudahan penggunaan,
kesiapan teknologi, kompetensi digital pengguna, dukungan institusi, dan karakteristik pengguna (Al-
Adwan et al., 2022; Hussein et al., 2024). Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas LMS tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan
pengguna dan lingkungan pembelajaran yang mendukung.

Secara teoritis, efektivitas penggunaan LMS dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model
(TAM) yang dikembangkan oleh Davis et al., (1989). Teori ini menjelaskan bahwa penerimaan
pengguna terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam konteks LMS, semakin tinggi manfaat
yang dirasakan dan semakin mudah sistem digunakan, maka semakin tinggi pula tingkat penerimaan
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pengguna terhadap teknologi tersebut. Selain TAM, beberapa penelitian mengenai LMS juga
menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) untuk menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi pendidikan. Penelitian Al-Adwan et al., (2022)
dan Al-Mamary, (2022) menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, kondisi pendukung,
dan pengaruh sosial memiliki pengaruh terhadap penerimaan LMS dalam lingkungan pendidikan.

Kajian mengenai LMS telah dilakukan dari berbagai perspektif. Camilleri & Camilleri, (2022) meneliti
penerimaan LMS pada lingkungan pendidikan tinggi pascapandemi dan menemukan bahwa persepsi
manfaat menjadi faktor dominan dalam penggunaan LMS. Penelitian Thepwongsa et al., (2024)
menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas layanan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna
LMS. Sementara itu, Rahmi et al., (2024) menemukan bahwa penggunaan fitur interaktif berbasis
Moodle mampu meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Berbagai penelitian
tersebut menunjukkan bahwa LMS memiliki potensi yang besar dalam mendukung pembelajaran
digital, namun efektivitasnya masih dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berbeda pada setiap konteks
penelitian.

Meskipun penelitian mengenai LMS telah berkembang cukup pesat, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada platform tertentu, institusi tertentu, atau variabel tertentu seperti hasil belajar, keterlibatan
peserta didik, maupun penerimaan teknologi. Selain itu, hasil penelitian yang ada menunjukkan temuan
yang beragam mengenai efektivitas LMS dalam meningkatkan kualitas pembelajaran digital. Sebagian
penelitian menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar dan keterlibatan peserta
didik, sedangkan penelitian lainnya menekankan pentingnya faktor kompetensi digital, kualitas sistem,
dan kesiapan pengguna sebagai penentu keberhasilan implementasi LMS. Perbedaan temuan tersebut
menunjukkan perlunya sintesis literatur yang komprehensif untuk memperoleh gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai efektivitas LMS dalam pembelajaran digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan mengintegrasikan
berbagai hasil penelitian terkait efektivitas LMS, keterlibatan peserta didik, hasil belajar, literasi digital,
kemandirian belajar, serta faktor-faktor penerimaan teknologi dalam satu kajian yang komprehensif.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya berfokus pada satu variabel atau satu platform
tertentu, penelitian ini mensintesis berbagai temuan penelitian untuk mengidentifikasi pola temuan,
manfaat, tantangan, dan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas LMS dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran digital.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai hasil penelitian mengenai
efektivitas Learning Management System dalam meningkatkan kualitas pembelajaran digital. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya pada bidang pembelajaran adaptif dan teknologi pendidikan, serta menjadi referensi bagi
pendidik, institusi pendidikan, dan pengambil kebijakan dalam mengoptimalkan pemanfaatan LMS
guna mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, interaktif, dan berkelanjutan di era
digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk menganalisis dan
mensintesis berbagai hasil penelitian mengenai efektivitas Learning Management System (LMS) dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran digital. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan
menelaah artikel ilmiah yang relevan guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
implementasi LMS dalam bidang teknologi pendidikan (Snyder, 2019).
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Sumber data penelitian berasal dari artikel ilmiah yang diperoleh melalui Google Scholar dan berbagai
jurnal nasional maupun internasional yang relevan. Proses penelusuran literatur menggunakan kata
kunci Learning Management System, LMS, Moodle, digital learning, online learning, e-learning,
student engagement, learning outcomes, digital literacy, Technology Acceptance Model (TAM), dan
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Artikel yang dianalisis merupakan
publikasi periode 2020-2025.

Tahapan penelitian meliputi identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur. Dari hasil penelusuran
diperoleh 24 artikel ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan digunakan sebagai sumber utama
penelitian. Artikel yang dianalisis membahas efektivitas LMS, implementasi Moodle, keterlibatan
peserta didik, hasil belajar, literasi digital, kemandirian belajar, serta faktor-faktor penerimaan teknologi
dalam pembelajaran digital.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan mengelompokkan,
membandingkan, dan menginterpretasikan hasil penelitian yang telah dipilih. Hasil analisis kemudian
disintesis untuk mengidentifikasi pola temuan, manfaat, tantangan, dan faktor-faktor yang memengaruhi
efektivitas LMS dalam meningkatkan kualitas pembelajaran digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan proses identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur, diperoleh sebanyak 24 artikel
ilmiah yang memenuhi kriteria inklusi dan digunakan sebagai sumber data penelitian. Artikel-artikel
tersebut dipublikasikan pada periode 2022—2025 dan berasal dari jurnal nasional maupun internasional
yang membahas implementasi Learning Management System (LMS) dalam berbagai konteks
pendidikan. Fokus penelitian yang ditemukan meliputi efektivitas LMS terhadap pembelajaran digital,
penggunaan Moodle dalam pembelajaran, student engagement, learning outcomes, literasi digital,
kemandirian belajar, mobile learning management system, serta faktor-faktor penerimaan teknologi
berdasarkan model Technology Acceptance Model (TAM) dan Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT).

Tabel 1. Distribusi Literatur Berdasarkan Tema Penelitian

Tema Penelitian Jumlah Artikel
Efektivitas LMS terhadap Pembelajaran Digital

Moodle dalam Pembelajaran

Student Engagement

Literasi Digital dan Kemandirian Belajar
TAM dan UTAUT pada LMS

Sumber: Hasil Sintesis Literatur, 2026

8
5
Learning Outcomes (Hasil Belajar) 4
3
2
2

Hasil sintesis menunjukkan bahwa tema efektivitas LMS merupakan topik yang paling banyak diteliti
dalam literatur yang dianalisis. Sebagian besar penelitian melaporkan bahwa LMS mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran digital melalui peningkatan aksesibilitas pembelajaran,
fleksibilitas belajar, keterlibatan peserta didik, serta kemudahan pengelolaan aktivitas akademik. Selain
itu, Moodle menjadi platform LMS yang paling sering digunakan dalam penelitian karena memiliki fitur
yang mendukung pembelajaran daring, pembelajaran bauran (blended learning), serta pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (Risti, 2025).
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Dari 24 artikel yang dianalisis, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LMS
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian Aida, (2023), Xhomara &
Dasho, (2023), dan Furqgon et al., (2023) menunjukkan bahwa LMS mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui penyediaan sumber belajar yang lebih mudah diakses dan terorganisasi. Selain itu,
Veluvali & Surisetti, (2022) dan Rahmi et al., (2024) menemukan bahwa LMS berkontribusi terhadap
peningkatan student engagement melalui fitur diskusi, kuis, penugasan daring, dan umpan balik yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi LMS tidak hanya dipengaruhi oleh
kualitas teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh faktor pengguna dan lingkungan pembelajaran.
Penelitian Al-Adwan et al., (2022) & Al-Mamary, (2022) & Camilleri, (2022) menunjukkan bahwa
persepsi kemanfaatan, kemudahan penggunaan, ekspektasi kinerja, dan dukungan institusi merupakan
faktor penting yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap LMS. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa efektivitas LMS merupakan hasil interaksi antara kualitas sistem, kompetensi digital pengguna,
dan dukungan lingkungan pendidikan.

Pembahasan
Efektivitas LMS dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Digital

Penerapan Learning Management System (LMS) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa LMS mampu
mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel, efisien, dan terstruktur dibandingkan
pembelajaran konvensional. Melalui LMS, peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan
saja dan di mana saja sehingga proses belajar tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Temuan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Aida, (2023), Furqon et al., (2023) dan Xhomara & Dasho, (2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan LMS berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran dan
kualitas pengalaman belajar peserta didik.

Selain itu, penelitian Hussein et al., (2024) dan Thepwongsa et al., (2024) menunjukkan bahwa kualitas
sistem LMS berpengaruh terhadap kepuasan pengguna dan efektivitas pembelajaran digital. LMS yang
memiliki tampilan antarmuka yang mudah digunakan, fitur yang lengkap, dan akses yang stabil
cenderung memberikan pengalaman belajar yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas
teknologi menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan implementasi LMS dalam
pendidikan.

LMS dan Peningkatan Learning Outcomes

Salah satu temuan yang paling konsisten dalam kajian ini adalah pengaruh LMS terhadap peningkatan
hasil belajar (learning outcomes). Penelitian Aida, (2023) menunjukkan bahwa penggunaan Moodle
mampu meningkatkan pencapaian akademik peserta didik melalui pengelolaan pembelajaran yang lebih
sistematis. Temuan serupa juga ditemukan oleh Xhomara & Dasho, (2023) yang menjelaskan bahwa
integrasi LMS dalam proses pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep dan
pencapaian tujuan pembelajaran.

Penelitian Chang et al.,, (2022) menambahkan bahwa LMS berbasis personalized learning
memungkinkan peserta didik belajar sesuai kebutuhan dan karakteristik masing-masing. Pendekatan
tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengatur ritme belajar secara mandiri
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan demikian, LMS tidak hanya berfungsi
sebagai media pembelajaran digital, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung peningkatan kualitas
hasil belajar secara berkelanjutan.
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LMS dan Student Engagement

Keterlibatan peserta didik (student engagement) merupakan salah satu indikator penting dalam
keberhasilan pembelajaran digital. Hasil sintesis menunjukkan bahwa penggunaan LMS mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui berbagai fitur interaktif yang tersedia dalam sistem.
Veluvali & Surisetti, (2022) menemukan bahwa LMS mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta
didik melalui forum diskusi, kuis daring, dan aktivitas kolaboratif yang mendorong interaksi selama
proses pembelajaran.

Temuan tersebut diperkuat oleh Rahmi et al., (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan fitur
interaktif pada Moodle berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik. Melalui LMS,
peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat dalam berbagai
aktivitas pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan partisipatif. Kondisi tersebut mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang lebih dinamis dan berpusat pada peserta didik.

LMS, Literasi Digital, dan Kemandirian Belajar

Selain meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan peserta didik, LMS juga berkontribusi terhadap
pengembangan literasi digital dan kemandirian belajar. Beberapa penelitian dalam kajian ini
menunjukkan bahwa penggunaan LMS mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mencari
informasi, mengelola tugas, memanfaatkan sumber belajar digital, serta menyelesaikan aktivitas
akademik secara mandiri (Eka, 2021; Gunawardena & Dhanapala, 2023; Taufik et al., 2021).

Penggunaan LMS secara berkelanjutan juga membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
dalam memanfaatkan teknologi informasi secara efektif dan bertanggung jawab. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa LMS memiliki kontribusi yang penting dalam mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21 yang meliputi literasi digital, kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan
pembelajaran mandiri (Simanullang & Pakpahan, 2024). Oleh karena itu, implementasi LMS tidak
hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan kompetensi yang dibutuhkan
peserta didik di era digital.

Faktor Penerimaan LMS Berdasarkan TAM dan UTAUT

Selain aspek teknis, tingkat penerimaan pengguna terhadap teknologi turut menentukan keberhasilan
implementasi Learning Management System (LMS). Temuan Al-Adwan et al., (2022), Al-Mamary,
(2022) dan Camilleri, 2022) mengungkapkan bahwa persepsi kemanfaatan (perceived usefulness),
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), ekspektasi kinerja, serta kondisi pendukung menjadi
faktor utama yang memengaruhi penggunaan LMS dalam pembelajaran digital.

Temuan tersebut sejalan dengan Technology Acceptance Model yang dikembangkan oleh Davis et al.,
(1989) dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology yang dikembangkan oleh Venkatesh et
al. (2003). Kedua teori tersebut menjelaskan bahwa pengguna akan lebih menerima dan memanfaatkan
teknologi apabila teknologi tersebut dianggap bermanfaat, mudah digunakan, serta didukung oleh
lingkungan yang memadai. Dalam konteks LMS, faktor-faktor tersebut menjadi penentu utama
keberhasilan implementasi pembelajaran digital.

Kontribusi LMS terhadap Pembelajaran Adaptif dan Teknologi Pendidikan

Berdasarkan sintesis 24 artikel yang dianalisis, LMS memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan pembelajaran adaptif dan teknologi pendidikan. LMS memungkinkan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih fleksibel, personal, dan sesuai dengan kebutuhan belajar
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masing-masing. Selain itu, LMS mendukung integrasi berbagai sumber belajar digital sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan efisien.

Secara konseptual, efektivitas LMS dalam meningkatkan kualitas pembelajaran digital dipengaruhi oleh
tiga faktor utama, yaitu faktor teknologi (kualitas sistem dan kemudahan penggunaan), faktor pengguna
(kompetensi digital, motivasi belajar, dan persepsi manfaat), serta faktor institusi (dukungan kebijakan,
pelatihan, dan infrastruktur). Interaksi ketiga faktor tersebut berkontribusi terhadap peningkatan hasil
belajar, keterlibatan peserta didik, literasi digital, dan kemandirian belajar.

Dengan demikian, LMS tidak hanya berfungsi sebagai platform pembelajaran digital, tetapi juga sebagai
ekosistem pembelajaran yang mendukung transformasi pendidikan menuju pembelajaran yang lebih
adaptif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik di era digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap 24 artikel ilmiah yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
Learning Management System (LMS) memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran digital. LMS berkontribusi terhadap peningkatan aksesibilitas pembelajaran, fleksibilitas
belajar, hasil belajar (learning outcomes), keterlibatan peserta didik (student engagement), literasi
digital, serta kemandirian belajar. Selain itu, LMS memungkinkan proses pembelajaran berlangsung
secara lebih terstruktur, interaktif, dan berpusat pada peserta didik melalui pemanfaatan berbagai fitur
pembelajaran digital yang terintegrasi.

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa efektivitas LMS dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
kualitas sistem, kemudahan penggunaan, kompetensi digital pengguna, persepsi manfaat teknologi, serta
dukungan institusi pendidikan. Temuan ini memperkuat teori Technology Acceptance Model (TAM) dan
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang menjelaskan bahwa penerimaan
dan pemanfaatan teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi pengguna terhadap manfaat dan
kemudahan penggunaan sistem.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa implementasi LMS perlu didukung oleh penguatan
kompetensi digital, pengembangan infrastruktur teknologi, serta optimalisasi desain pembelajaran
digital agar manfaat LMS dapat dimaksimalkan. Dalam konteks pembelajaran adaptif dan teknologi
pendidikan, LMS tidak hanya berfungsi sebagai platform pembelajaran, tetapi juga sebagai ekosistem
digital yang mendukung pengalaman belajar yang lebih personal, fleksibel, dan berkelanjutan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas LMS berdasarkan platform tertentu, model
pembelajaran adaptif, atau integrasi teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence) guna
memperkaya pengembangan pembelajaran digital di masa mendatang.
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